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ABSTRAK

ANALISIS BIAYA PRODUKSI TERHADAP KEUNTUNGAN PADA
INDUSTRI KAKAO (ISIC 10731) DI INDONESIA

Oleh :

Devi Widianti; Muhammad Teguh

Penclitian ini bertujuan untuk melihat tingkat keuntungan serta pengaruh biaya
produksi terhadap keuntungan pada industri kakao di Indonesia. Jenis data yang
digunakan dalam peneclitian ini adalah data sekunder. Teknik analisis yang
digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Untuk melihat pengaruh biaya produksi
terhadap keuntungan menggunakan analisis regresi lincar berganda dengan metode
Ordinary Least Square (OLS). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa rata-rata
tingkat keuntungan industri kakao sebesar Rp2.312.754.772. Sccara simultan nilai
probabilitas variabel independen scbesar 0.000 < 0.05 artinya biaya produksi
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kcuntungan, dan secara parsial biaya
bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung sebagai variabel independen juga
berpengaruh positif signifikan terhadap keuntungan industri kakao di Indonesia.

Kata kunci: Biaya produksi, biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, keuntungan,

industri kakao
Mengetahui
Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan Dosen Pembimbing
Ax.
7
L
Dr. Mukhlis, S.E., M.Si Dr. Muhammad Teguh, S.E., M.Si
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ABSTRACT

ANALYSIS OF PRODUCTION COSTS ON PROFITS IN THE COCOA
INDUSTRY (ISIC 10731) IN INDONESIA

By:
Devi Widianti; Muhammad Teguh

This study aims to look at the level of profit and the influence of production costs
on profits in the cocoa industry in Indonesia. The type of data used in this study is
secondary data. The analysis technique used is quantitative descriptive. To see the
effect of production costs on profits, multiple linear regression analysis using the
Ordinary Least Square (OLS) method. The results of this study show that the
average profit level of the cocoa industry is Rp 2.312.754.772. Simultaneously, the
probability value of the independent variable is 0.000 < 0.05, which means that
production costs have a significant influence on profits, and partially the cost of
raw materials and direct labor costs as independent variables also have a
significant positive effect on the profitability of the cocoa industry in Indonesia.

Keywords: Production costs, raw material costs, labor costs, profits, cocoa

industry
Approved by,
Head of Development Economics Program Chairman
S Az.
Dr. Mukhlis, S.E., M.Si Dr. Muhammad Teguh, S.E., M.Si
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai negara yang mempunyai potensi sumber daya alam yang
sangat berlimpah, termasuk tanah yang subur, iklim tropis yang mendukung, dan
curah hujan yang cukup sepanjang tahun. Kondisi ini menciptakan peluang besar
bagi pengembangan pada sektor pertanian, menjadikannya sebagai salah satu pilar
utama dalam pertumbuhan ekonomi nasional (Lorenza, 2017). Pertanian bukan
hanya menyediakan sumber pangan bagi penduduk Indonesia, tetapi juga berperan
penting dalam penyediaan lapangan pekerjaan, khususnya di daerah yang
bergantung pada hasil pertanian. Berbagai komoditi pertanian unggulan seperti
kelapa sawit, karet, kopi, kakao, teh, dan rempah-rempah lainnya memberikan
kontribusi signifikan terhadap peningkatan pendapatan negara melalui ekspor.
salah satu produsen utama hasil pertanian. Peran sektor pertanian dalam
menyumbang devisa negara sangat penting, terutama dalam mendukung stabilitas
ekonomi nasional dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Berdasarkan pada Table 1.1 sektor industri pengolahan memberikan
kontribusi terbesar pada Produk Domestik Bruto Indonesia secara berturut-turut
selama 5 tahun terkahir. Tahun 2023 tercatat kontribusi sektor ini sebesar 3,9 miliar
rupiah atau sekitar 18,67 persen dari total Produk Domestik Bruto Indonesia,
sedangkan untuk sektor perdagangan besar dan eceran; reparasi mobil dan sepeda

motor pada urutan kedua dengan kontribusi sebesar 2 miliar rupiah pada tahun



2019, di sektor ini terjadi peningkatan konteribusi setiap tahunnya hingga ditahun
2023 yaitu mecapai 2,7 miliar rupiah atau sebesar 12,94 persen. Sektor pertanian,
kehutanan dan perikanan berada di posisis ketiga yang memberikan kontribusi
cukup besar terhadap pertumbuhan ekonomi senilai 12,71 persen ditahun 2019,
terus mengalami fluktuasi selama 5 tahun terakhir yaitu dengan kontribusi sebesar
2,6 miliar rupiah atau 12,53 persen ditahun 2023, dengan rata-rata kontribusi sektor
pertanian, kehutanan dan perikanan selama 5 tahun terkhir yaitu 12,92 persen.

Tabel 1.1 Kontribusi Produk Domestik Bruto Indonesia Atas Dasar Harga
Berlaku Menurut Lapangan Usaha (%) Periode 2019-2023

Lapangan Usaha Harga Berlaku 2019 2020 2021 2022 2023 Rata-Rata
Pertanian,Kehutanan dan

1 . 12,71 13,70 13,28 12,40 12,53 12,92
perikanan

2 Pertambangan dan penggalian 7,26 6,43 8,97 12,22 10,52 9,08

3  Industri Pengolahan 19,70 19,87 19,24 18,34 18,67 19,16

4 Pengadaan listrik dan gas 1,17 1,16 1,12 1,04 1,04 1,11
Pengadaan Air, Pengelolaan

5  Sampah, Limbah dan Daur 0,07 0,07 0,07 0,06 0,06 0,07
Ulang

6  Konstruksi 10,75 10,70 10,44 9,77 9,92 10,31
Perdagangan Besar dan

7  Eceran; Reparasi Mobildan 13,01 12,91 12,96 12,85 12,94 12,93
Sepeda Motor

8  Transportasi dan Pergudangan 5,57 4,47 4,24 5,02 5,89 5,04

o Penyediaan Akomodasi dan 2,78 255 243 241 2,52 2,54
Makan Minum

10 Informasi dan Komunikasi 3,96 451 441 4,15 423 425

11 Jasa Keuangan dan Asuransi 424 451 4,34 4,13 4,16 428

12 Real Estate 2,78 2,94 2,76 2,49 2,42 2,68

13 Jasa Perusahaan 1,92 1,91 1,77 1,74 1,83 1,84
Administrasi Pemerintahan,

14 Pertahanan dan Jaminan 3,61 3,79 3,46 3,09 2,95 3,38
Sosial Wajib

15 Jasa Pendidikan 3,30 3,57 3,28 2,89 2,79 3,17

16 Jasa' Kesehatan dan Kegiatan 1,10 130 134 121 121 123
Sosial

17 Jasa lainnya 1,95 1,96 1,84 1,81 1,94 1,90
Produk Domestik Bruto 5,64 5,67 5,64 5,62 5,62 5,64

Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia (2024)



Seiring dengan perkembangan zaman negara mulai merencanakan
kemajuan industrialisasi yaitu salah satunya di sektor pertanian. Industri
pengolahan dan sektor pertanian sebagai penyumbang konstribusi terbesar terhadap
Produk Domestik Bruto tentu saling berkaitan karena sebagian dari industri
pengolahan bergerak di bidang makanan yang membutuhkan bahan baku dari sektor
pertanian. Adapun bagian dari sektor pertanian yang mempunyai peran penting
dalam meningkatkan kesejahteraan rakyat dan perekonomian Indonesia dengan
memberikan peranan yang besar terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) adalah
subsektor perkebunan.

Kakao merupakan salah satu komoditas perkebunan terpenting di Indonesia
yang memiliki potensi besar dalam menambah devisa negara. Dikarenakan
termasuk dalam 15 komoditi unggulan nasional, kakao telah menjadi fokus utama
untuk pengembangan skala besar. Hal ini didukung oleh fakta bahwa ekspor kakao
Indonesia telah memberikan kontribusi signifikan terhadap pendapatan devisa
negara, menempati peringkat ketiga di sektor perkebunan setelah kelapa sawit dan
karet. Pengembangan lebih lanjut dalam produksi dan ekspor kakao diharapkan
dapat meningkatkan posisi Indonesia dalam pasar global dan memberikan dampak
positif terhadap perekonomian nasional (Amalia & Firmansyah, 2021). Seperti
yang kita ketahui perkebunan komoditi kakao di Indonesia memiliki luas area lahan
yang besar terbentang luas di berbagai pulau, terutama Sulawesi, Sumatera,
Kalimantan, dan Papua.

Pada Gambar 1.1 dapat dilihat sebagai selama lima tahun terakhir, luas lahan

kakao yang menjadi sumber bahan baku kakao Indonesia terus menyusut.



Perkebunan kakao saat ini terbagi menjadi tiga kategori: perkebunan rakyat,
perkebunan swasta, dan perkebunan negara. Jumlah keseluruhan lahan perkebunan
kakao telah menurun, penurunan sebesar 3,33 persen menjadi 1.508.955 hektar dari
1.560.944 hektar pada 2019. Penurunan ini terus berlangsung pada tahun-tahun
selanjutanya hingga pada tahun 2023, total luas lahan turun sebesar 1,94 persen
menjadi 1.393.390 hektar. Sementara itu, pada periode 2019 hingga 2023, lahan
perkebunan kakao 99,26 persen didominasi oleh Perkebunan Rakyat (PR).
Kesejahteraan petani kakao dapat ditingkatkan secara langsung melalui

pertumbuhan industri kakao Indonesia (Ariningsih et al., 2019).
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Gambar 1. 1 Luas Areal Kakao Menurut Status Pengusahaan Tahun 2019-
2023
Sumber: Direktorat Jendral Perkebunan (2024)

Berdasarkan pada data yang dikumpulkan oleh International Cocoa
Organization (ICCO) pada tahun 2022 menunjukkan bahwa Indonesia adalah
negara produsen kakao peringkat ke-7 terbesar di dunia. Sebagai salah satu negara
produsen utama, kakao Indonesia telah lama diekspor ke negara lain, awalnya

hanya dalam bentuk biji kakao (Ibnu, 2022). Sebagian besar produk kakao diekspor,



dan hanya sebagian kecil saja yang dikonsumsi di dalam negeri (Margaretha
Pattiasina, 2011).

Peraturan Menteri Keuangan No. 67/PMK.011/2010 menyebutkan bahwa
Indonesia telah mengenakan kebijakan pajak ekspor sebesar 15 persen terhadap biji
kakao. Diharapkan bahwa undang-undang ini akan membuat ekspor kakao olahan
lebih kompetitif dengan memperkuat sektor pengolahan kakao dalam negeri
(Suryana et al., 2022). Dengan keputusan pemerintah untuk memprioritaskan
pertumbuhan industri kakao dalam Rencana Induk Pengembangan Industri
Nasional (RIPIN) Tahun 2015-2035 (Satria et al., 2020). Akibatnya, ekspor kakao
Indonesia secara bertahap beralih dari kakao biji ke produk kakao olahan (Suryana
et al., 2014). Seiring dengan peningkatan permitaan di pasar, kakao adalah produk
perkebunan yang menjanjikan dengan nilai ekonomis tinggi (Ngatirah et al., 2024).

Produk-produk pertanian seperti kakao ini menjadi bahan baku utama bagi
berbagai industri pengolahan. Indonesia juga menjadi pemasok penting dalam
rantai pasok global yang melayani kebutuhan produsen cokelat di Eropa, Amerika,
dan Asia. Sektor ini menjadi penopang utama bagi jutaan petani yang terlibat
langsung dalam budidaya kakao, serta menciptakan lapangan pekerjaan bagi ribuan
pekerja di industri pengolahan (BPS, 2022).

Tabel 1. 2 Produksi Biji Kakao dan Harga Biji Kakao Fermentasi Indonesia
Tahun 2019-2023

Tahun Produksi biji kakao (ton)  Harga Biji Kakao Fermentasi (Rp/kg)

2019 734.796 19.580
2020 720.661 19.967
2021 688.210 21.667
2022 650.612 24.130
2023 641.741 33.784

Sumber: Direktorat Jendral Perkebunan (2024)



Dalam lima tahun terakhir seiring dengan penurunan luas area perkebunan
kakao, produksi biji kakao juga terus menurun yang diikuti dengan peningkatan
harga kakao. Pada tahun 2019, produksi biji kakao mencapai sekitar 734.796 Ton.
Pada tahun 2020-2023 kembali mengalami penurunan produksi biji kakao hingga
mencapai angka 641.741 Ton. Produksi biji kakao terbesar tahun 2023 berasal dari
Provinsi Sulawesi Tengah dengan jumlah produksi sebanyak 130.848 Ton atau
sekitar 20,38 persen dari jumlah keseluruhan produksi biji kakao di Indonesia. Pada
posisi kedua terdapat Provinsi Sulawesi Tenggara dengan total produksi sebesar
107.769 Ton atau sekitar 16,79 persen. Adanya berbagai keterbatasan, terutama
dalam hal keahlian dan kemampuan. Umumnya, petani Indonesia hanya dapat
memproduksi biji kakao. Produk kakao lainnya diproduksi oleh industri pengolahan
kakao (Ibnu, 2022). Penurunan produksi kakao yang terjadi hal ini tentu saja
berdampak pada pasokan biji kakao sebagai bahan baku utama menjadi berkurang,
penurunan produksi ini juga terjadi di negara produsen kakao utama yaitu Pantai
Gading.

Perusahaan industri pengolahan melaksanakan kegiatan produksi agar
dapat memenuhi permintaan pasar serta menerima keuntungan. Perusahaan harus
membayar biaya produksi dan membeli berbagai input produksi untuk menjalankan
proses produksi (Saragih et al., 2018). Saat menghitung struktur biaya produksinya,
setiap perusahaan industri harus mempertimbangkan biaya tenaga kerja, bahan
baku, dan overhead (Arni, 2018). Dari perolehan bahan baku hingga peralatan yang
dibutuhkan untuk proses pengolahan, biaya produksi ini didistribusikan untuk

memenuhi permintaan selama tahap pengolahan (Savitri et al., 2021).



Terbatasnya pasokan kakao yang tersedia ini membuat harga kakao sendiri
menjadi meningkat dan perusahaan harus mengeluarkan lebih banyak biaya untuk
bahan baku terkait produksi sehingga akan menjadi tantangan sendiri bagi
perusahaan untuk menjaga stabilitas keuntungan. Distribusi pemanfaatan input
produksi yang efisien dan optimal merupakan faktor utama keberhasilan proses
produksi. Penggunaan input secara efisien dalam proses produksi akan
meningkatkan output yang dihasilkan sehingga mencapai keuntungan maksimal
(Devintha et al., 2018).

Adanya peraturan upah minimum pekerja berdasarkan kebijakan
pemerintah daerah yang dimaksudkan untuk meningkatkan kesejahteraan pekerja
yang berdasarkan pada PP No. 36 Tahun 2021 berfokus pada mengatur mekanisme
pengupahan di Indonesia. Beberapa poin penting yang diatur antara lain mengenai
struktur dan skala upah, upah minimum, dan kebijakan pengupahan berdasarkan
produktivitas dan pertumbuhan ekonomi. Industri kakao sendiri banyak meyerap
tenaga kerja dengan adanya peraturan upah minimum ini biaya tenaga kerja juga
bertambah hal ini berdampak langsung pada biaya produksi dan keuntungan
industri. Besarnya keuntungan yang diperoleh akan bergantung pada kapasitas
perusahaan dalam memperkirakan biaya produksi dengan tepat (Angria, 2020).

Agar tujuan dari perusahaan dapat tercapai maka perusahaan harus bisa
beroperasi dengan lancar dan mengatur semua sumber daya manusia di industri
tersebut dengan efisien. Adapun profitabilitas industri adalah salah satu faktor yang
memengaruhi kelangsungan hidup perusahaan tersebut (Sari et al., 2019). Apabila

dalam penggunaan biaya produksi tidak tepat atau kurang optimal dapat



menghambat efisiensi produksi dan pada akhirnya berdampak profitabilitas
perusahaan (L. Hidayat & Halim, 2013). Analisis dalam industri kakao sangat
penting dilakukan agar sumber daya yang tersedia bisa dikelola secara efisien,
sehingga dapat mengurangi biaya dan pada akhirnya dapat berkontribusi terhadap
keuntungan.

Berdasarkan pada penelitian (Agustin, 2021; Igbal & Amerliyanti, 2017;
Khakim et al., 2024; Nainggolan & Patimah, 2020; Setiawan & Kurniasih, 2020;
Syahfitri & Andriani, 2024; Wahyuni et al., 2023) memperlihatkan jika biaya tenaga
kerja dan bahan baku berpengaruh positif terhadap keuntungan, dalam penelitian
(M. K. Hidayat et al., 2023; Jannah et al., 2021; Saragih et al., 2018) menjelaskan
jika biaya produksi berpengaruh terhadap tingkat keuntungan, sedangkan penelitian
dari (Marismiati & Maulid, 2023) mengungkapkan bahwa struktur biaya produksi
tidak mempunyai pengaruh terhadap laba bersih.

Mengingat informasi pada latar belakang yang diberikan di atas, penulis
ingin melakukan studi mengenai industri kakao di Indonesia dengan kode ISIC

10731.

1.2 Perumusan Masalah

Masalah yang dikaji pada penelitian ini dengan berdasarkan pada latar belakang
yang telah dijelaskan sebelumnya yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat keuntungan industri kakao di Indonesia?

2. Bagaimana pengaruh biaya produksi terhadap keuntungan pada industri kakao

di Indonesia?



1.3 Tujuan Penelitian

Adapaun tujuan dari dilakuaknnya penelitian ini sebagai berikut:

1. Menganalisis dan mengetahui tingkat keuntungan industri kakao di Indonesia
2. Menganalisis dan mengetahui pengaruh biaya produksi terhadap keuntungan

industri kakao

1.4 Manfaat Penelitian

a. Manfaat Akademis
Sebagai sumber pengetahuan tentang analisis biaya produksi terhadap
keuntungan pada industri kakao (ISIC 10731) di Indonesia, studi ini diharapkan
dapat dimanfaatkan serta membantu sebagai bahan penelitian.

b. Manfaat praktis
Memberikan informasi yang berguna bagi para pembaca untuk dimanfaatkan
sebagai rujukan bagi mereka yang ingin mempelajari industri kakao Indonesia

dengan lebih rinci.
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